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 Pendidikan nilai bela negara di Sekolah Menengah Pertama 

sering menghadapi tantangan dalam memastikan internalisasi 

nilai secara menyeluruh, terutama pada dimensi afektif dan 

perilaku siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dapat 

meningkatkan internalisasi nilai bela negara pada siswa SMP. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

studi korelasional. Populasi penelitian adalah siswa aktif Pramuka 

di beberapa SMP, dengan sampel dipilih menggunakan purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dokumentasi 

kegiatan Pramuka, kemudian dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial, termasuk uji korelasi Pearson. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan 

Pramuka berhubungan positif dan signifikan dengan internalisasi 

nilai bela negara pada dimensi kognitif (r = 0,61; p < 0,01), afektif 

(r = 0,58; p < 0,01), dan perilaku (r = 0,62; p < 0,01). Skor 

internalisasi tertinggi terdapat pada dimensi kognitif, diikuti 

afektif dan perilaku, menunjukkan bahwa pengalaman praktik 

yang berulang memperkuat pemahaman, sikap, dan tindakan 

siswa. Temuan ini menegaskan peran strategis kegiatan 

ekstrakurikuler dalam pendidikan karakter dan kewarganegaraan, 

sekaligus memberikan dasar empiris bagi pengembangan 

program pembinaan nilai bela negara yang terstruktur dan 

kontekstual di sekolah. Implikasi penelitian ini mencakup 

peningkatan efektivitas pembelajaran nilai kebangsaan, integrasi 

praktik afektif dan perilaku, serta panduan bagi pembina Pramuka 

dalam merancang aktivitas yang mendukung internalisasi nilai 

secara menyeluruh.  
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1. Pendahuluan 

Pendidikan karakter dan pembentukan identitas kebangsaan menjadi aspek krusial dalam sistem 

pendidikan nasional, terutama di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang menuntut generasi 

muda memiliki kompetensi akademik sekaligus kesadaran nasional yang tinggi. Undang-Undang 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan tidak 

hanya bertujuan mengembangkan potensi intelektual, tetapi juga membentuk kepribadian, moral, 

dan sikap kebangsaan peserta didik. Namun, berbagai penelitian dan laporan pendidikan 

menunjukkan adanya penurunan kesadaran bela negara dan semangat nasionalisme di kalangan 

pelajar, yang ditandai dengan rendahnya partisipasi dalam kegiatan sosial, minimnya kepedulian 

terhadap isu kebangsaan, serta meningkatnya pengaruh perilaku individualistik dan 

konsumeristik. Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan tahap perkembangan penting di 

mana karakter dan identitas kebangsaan peserta didik mulai terbentuk secara signifikan. Pada fase 

ini, peserta didik tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk sikap 

afektif dan sosial yang menjadi dasar perilaku bertanggung jawab sebagai warga negara. Dalam 

konteks ini, kegiatan ekstrakurikuler berperan sebagai wahana strategis untuk menanamkan nilai-

nilai moral, sosial, dan kebangsaan secara praktik. Salah satu kegiatan yang memiliki potensi 

besar adalah Pramuka, yang dirancang untuk membentuk disiplin, kepemimpinan, kerjasama, 

serta tanggung jawab sosial melalui berbagai kegiatan yang terstruktur. Meskipun Pramuka telah 

menjadi bagian integral dari kurikulum ekstrakurikuler di sekolah, penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pendidikan karakter dan implementasi nyata 

dalam menumbuhkan nilai-nilai bela negara. Banyak siswa mengikuti kegiatan Pramuka hanya 

secara formal tanpa benar-benar menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan yang terkandung di 

dalamnya. Hal ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai efektivitas kegiatan Pramuka 

dalam membentuk kesadaran dan sikap bela negara secara utuh, serta bagaimana mekanisme 

internalisasi nilai tersebut dapat diperkuat melalui praktik pembelajaran yang relevan dan 

kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengembangan pemahaman yang 

mendalam mengenai internalisasi nilai bela negara melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di 

SMP, sebagai upaya untuk mengidentifikasi strategi, praktik, dan faktor pendukung yang dapat 

meningkatkan efektivitas pendidikan karakter berbasis nasionalisme. Kajian ini tidak hanya 

penting dari perspektif akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis bagi pengembangan 

kurikulum, kebijakan pendidikan, dan praktik pembinaan karakter di sekolah menengah pertama. 

Meskipun kegiatan ekstrakurikuler Pramuka telah lama diterapkan di Sekolah 

Menengah Pertama sebagai salah satu sarana pembentukan karakter, masih terdapat 

ketidakjelasan mengenai sejauh mana kegiatan ini berhasil menginternalisasi nilai-nilai bela 

negara pada peserta didik. Penelitian empiris dan laporan pendidikan menunjukkan bahwa 

sebagian siswa mengikuti kegiatan Pramuka secara formal, tetapi tidak menunjukkan perubahan 

signifikan dalam sikap kebangsaan, disiplin, atau tanggung jawab sosial, yang merupakan 

indikator utama internalisasi nilai bela negara. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan kritis 

mengenai efektivitas mekanisme internalisasi nilai tersebut, termasuk: nilai-nilai bela negara 

mana yang paling relevan dan dapat diterapkan secara praktis melalui kegiatan Pramuka, 

bagaimana strategi dan bentuk kegiatan yang mendukung internalisasi nilai tersebut, serta faktor-

faktor yang menjadi penghambat atau pendukung dalam proses pembelajaran nonformal ini. 

Permasalahan ini menjadi semakin penting mengingat peran SMP sebagai jenjang pendidikan 

yang strategis dalam membentuk karakter peserta didik, di mana sikap, perilaku, dan kesadaran 

kebangsaan yang terbentuk pada masa ini cenderung menetap hingga dewasa. Kesenjangan antara 

tujuan pendidikan karakter dan implementasi nyata kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 

menunjukkan perlunya penelitian yang sistematis untuk memahami proses internalisasi nilai bela 

negara secara menyeluruh. Dengan demikian, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan utama: bagaimana kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dapat secara efektif 

menginternalisasi nilai-nilai bela negara pada peserta didik SMP, serta faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi keberhasilan proses tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan antara kegiatan 

ekstrakurikuler, pendidikan karakter, dan pembentukan sikap kebangsaan di kalangan pelajar. 
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Misalnya, studi oleh Prasetyo et al. (2020) menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan 

Pramuka dapat meningkatkan kedisiplinan, kerjasama, dan kepemimpinan siswa, namun 

penelitian ini tidak secara eksplisit menelaah internalisasi nilai bela negara sebagai dimensi afektif 

dan perilaku. Penelitian lain oleh Susanti dan Haryanto (2019) menekankan peran kegiatan 

ekstrakurikuler dalam menanamkan nilai moral dan sosial, tetapi fokusnya lebih pada 

pengembangan karakter umum, sehingga aspek kebangsaan dan pertahanan negara masih kurang 

mendapat perhatian. Selain itu, penelitian oleh Nugroho (2021) menyoroti tantangan 

implementasi Pramuka di sekolah, termasuk rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dan 

minimnya integrasi nilai kebangsaan ke dalam kegiatan sehari-hari. Dari kajian penelitian 

terdahulu, beberapa saran pengembangan muncul, yang menjadi dasar relevansi penelitian ini. 

Pertama, dibutuhkan pendekatan yang lebih komprehensif untuk memahami mekanisme 

internalisasi nilai bela negara melalui kegiatan ekstrakurikuler, tidak hanya dari sisi kognitif tetapi 

juga afektif dan perilaku siswa. Kedua, diperlukan model atau kerangka konseptual yang 

mengintegrasikan kegiatan Pramuka dengan pembelajaran nilai kebangsaan secara sistematis dan 

kontekstual. Ketiga, penelitian lebih lanjut diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat internalisasi nilai bela negara, sehingga hasilnya dapat dijadikan 

acuan bagi guru, pembina Pramuka, dan pembuat kebijakan dalam merancang program 

ekstrakurikuler yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis proses internalisasi nilai 

bela negara melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Menengah Pertama. Secara 

khusus, penelitian ini berupaya mengidentifikasi nilai-nilai bela negara yang paling relevan dan 

efektif ditanamkan kepada peserta didik melalui berbagai bentuk aktivitas Pramuka, termasuk 

kegiatan rutin, proyek kepemimpinan, dan latihan disiplin sosial. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan strategi, metode, dan mekanisme yang digunakan oleh pembina 

Pramuka dalam memfasilitasi internalisasi nilai-nilai tersebut, serta mengkaji faktor-faktor yang 

mendukung maupun menghambat proses pembelajaran karakter ini. Dengan tujuan tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dan pembentukan sikap kebangsaan, 

serta menyajikan rekomendasi praktis bagi sekolah, pembina, dan pembuat kebijakan dalam 

merancang program ekstrakurikuler yang efektif. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memperkaya literatur pendidikan karakter dan pendidikan kewarganegaraan, tetapi juga dapat 

menjadi acuan bagi implementasi kebijakan pendidikan yang menekankan pembentukan karakter 

bela negara secara sistematis dan terintegrasi. 

Meskipun berbagai penelitian telah menyoroti peran kegiatan ekstrakurikuler, termasuk 

Pramuka, dalam pembentukan karakter dan pengembangan disiplin siswa, terdapat kesenjangan 

signifikan terkait pemahaman tentang internalisasi nilai bela negara secara menyeluruh. Penelitian 

terdahulu cenderung fokus pada aspek kognitif atau pemahaman teoretis siswa mengenai nilai 

kebangsaan, namun kurang menekankan pada dimensi afektif dan perilaku, yang merupakan 

indikator utama keberhasilan internalisasi nilai. Selain itu, sebagian besar studi menekankan pada 

hasil umum pendidikan karakter, tanpa menguraikan mekanisme, strategi, dan praktik konkret 

yang dapat menjembatani kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dengan pembentukan sikap bela 

negara yang nyata. Secara praktis, gap ini menunjukkan minimnya panduan implementatif bagi 

pembina Pramuka dan guru dalam merancang kegiatan yang secara sistematis menanamkan nilai-

nilai bela negara. Dari perspektif teoretis, belum ada model konseptual yang mengintegrasikan 

kegiatan Pramuka dengan internalisasi nilai kebangsaan sebagai bagian dari pendidikan karakter 

di tingkat SMP. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menutup kesenjangan tersebut 

dengan menyajikan analisis empiris mengenai proses internalisasi nilai bela negara melalui 

Pramuka, serta merumuskan strategi dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

internalisasi tersebut, sehingga dapat menjadi kontribusi signifikan baik secara akademik maupun 
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praktis. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dalam dua aspek utama. Pertama, 

penelitian ini menyajikan model internalisasi nilai bela negara berbasis kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka yang dirancang secara sistematis untuk tingkat SMP, yang belum secara eksplisit 

dibahas dalam literatur pendidikan karakter sebelumnya. Model ini mengintegrasikan dimensi 

kognitif, afektif, dan perilaku, sehingga memberikan kerangka konseptual yang komprehensif 

untuk memahami bagaimana nilai-nilai kebangsaan dapat ditanamkan melalui aktivitas nonformal 

di sekolah. Kedua, penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

internalisasi nilai bela negara, yang menjadi dasar bagi strategi implementatif bagi pembina 

Pramuka dan pendidik dalam merancang kegiatan ekstrakurikuler yang lebih efektif dan 

kontekstual. Secara ilmiah, penelitian ini memiliki justifikasi yang kuat karena mengisi 

kekosongan literatur terkait pengembangan karakter kebangsaan dan bela negara di jenjang SMP, 

yang selama ini kurang mendapat perhatian khusus. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan 

menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum, kebijakan pendidikan, dan praktik pembinaan 

siswa, sehingga pendidikan karakter tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga mendorong 

transformasi sikap dan perilaku nyata. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

ganda: memperkaya teori pendidikan karakter dan citizenship education, serta memberikan 

panduan praktis bagi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi pada pembentukan 

kesadaran bela negara. 

 

2. Metodologi Penelitian  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain ini 

dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses internalisasi nilai bela negara 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di Sekolah Menengah Pertama. Studi kasus 

memungkinkan eksplorasi fenomena secara kontekstual, termasuk praktik pembinaan, interaksi 

antara pembina dan peserta didik, serta mekanisme internalisasi nilai kebangsaan yang terjadi di 

lingkungan sekolah. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik dan pembina Pramuka di Sekolah 

Menengah Pertama yang menjadi lokasi penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria: (1) siswa yang aktif mengikuti kegiatan Pramuka minimal 

selama satu semester, dan (2) pembina Pramuka yang memiliki pengalaman membina kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut minimal satu tahun. Sampel ini dipilih untuk memastikan data yang 

diperoleh representatif terhadap praktik internalisasi nilai bela negara melalui kegiatan Pramuka. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik untuk meningkatkan validitas temuan: 

1. Wawancara semi-struktural dengan pembina Pramuka dan peserta didik, untuk menggali 

persepsi, pengalaman, dan strategi internalisasi nilai bela negara. 

2. Observasi partisipatif dalam kegiatan Pramuka, untuk memahami praktik nyata, interaksi, 

dan implementasi nilai-nilai kebangsaan dalam konteks aktivitas sehari-hari. 

3. Dokumentasi berupa program kegiatan Pramuka, laporan pembinaan, dan materi 

pembelajaran terkait nilai bela negara, yang mendukung triangulasi data. 

Teknis Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, dengan tahapan: 

1. Transkripsi dan reduksi data, yaitu mentranskrip wawancara dan mencatat temuan 

observasi secara sistematis. 
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2. Pengkodean data, mengidentifikasi tema-tema utama terkait internalisasi nilai bela 

negara, strategi pembinaan, dan faktor pendukung maupun penghambat. 

3. Penyusunan kategori dan tema, mengelompokkan kode menjadi kategori yang lebih luas 

untuk membangun kerangka analisis. 

4. Interpretasi tematik, menyimpulkan pola dan mekanisme internalisasi nilai bela negara 

berdasarkan interaksi antara pembina, peserta didik, dan konteks kegiatan Pramuka. 

Seluruh proses analisis dilakukan dengan memperhatikan validitas internal, melalui 

triangulasi sumber data, validasi anggota (member checking), dan audit trail, untuk memastikan 

bahwa temuan penelitian akurat, dapat dipercaya, dan representatif terhadap fenomena yang 

dikaji. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

1. Interpretasi Hasil 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik 

menunjukkan tingkat internalisasi nilai bela negara yang sedang hingga tinggi, dengan skor rata-

rata pada dimensi kognitif (pemahaman nilai bela negara) sebesar 78,3%, afektif (sikap dan 

perasaan terhadap nilai) sebesar 74,5%, dan perilaku (implementasi nilai dalam tindakan sehari-

hari) sebesar 71,8%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka berperan 

signifikan dalam membentuk pemahaman, sikap, dan tindakan yang mencerminkan nilai 

kebangsaan. Analisis inferensial menggunakan uji korelasi Pearson menunjukkan hubungan 

positif yang signifikan (r = 0,62; p < 0,01) antara tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan Pramuka 

dengan tingkat internalisasi nilai bela negara. Temuan ini menegaskan teori pendidikan karakter 

yang menyatakan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan nonformal dapat memperkuat 

pemahaman, sikap, dan perilaku moral siswa (Lickona, 1991). Pola ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu yang menekankan peran ekstrakurikuler dalam membentuk disiplin dan 

kepemimpinan, meskipun penelitian sebelumnya belum menekankan dimensi afektif dan perilaku 

dalam konteks bela negara (Prasetyo et al., 2020; Susanti & Haryanto, 2019). 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Internaliasi Nilai Bela Negara (N = 120) 

Dimensi Skor Min Skor Maks Mean SD Interpretasi 

Kognitif 55 95 78.3 9.4 Sedang-Tinggi 

Afektif 50 92 74.5 10.2 Sedang-Tinggi 

Perilaku 48 90 71.8 11.0 Sedang-Tinggi 

 

Hasil menunjukkan bahwa peserta didik memiliki pemahaman yang baik terhadap nilai 

bela negara (kognitif), diikuti dengan sikap positif (afektif), dan penerapan nilai dalam perilaku 

(perilaku). Analisis inferensial menggunakan uji korelasi Pearson untuk melihat hubungan antara 

frekuensi partisipasi kegiatan Pramuka dan tingkat internalisasi nilai bela negara menghasilkan 

hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Korelasi Partisipasi Pramuka dan Internaliasi Nilai Bela Negara 

Variabel r p-value 

Partisipasi Pramuka – Kognitif 0.61 <0.01 

Partisipasi Pramuka – Afektif 0.58 <0.01 

Partisipasi Pramuka – Perilaku 0.62 <0.01 

 

 

2. Dampak terhadap Teori dan Praktik 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap teori pendidikan karakter dan 
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pendidikan kewarganegaraan, dengan menegaskan bahwa internalisasi nilai bela negara tidak 

hanya terjadi melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui praktik ekstrakurikuler yang 

sistematis dan kontekstual. Secara praktis, hasil ini mengindikasikan bahwa sekolah dapat 

memanfaatkan kegiatan Pramuka sebagai strategi implementatif untuk menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan, dengan menekankan aktivitas yang menuntut partisipasi aktif, tanggung jawab, dan 

kerja sama. Selain itu, penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pembina Pramuka dan guru 

untuk merancang modul kegiatan yang lebih terstruktur, misalnya melalui latihan kepemimpinan, 

simulasi pertahanan sipil, dan proyek layanan masyarakat yang mengintegrasikan nilai bela 

negara. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori internalisasi nilai, 

tetapi juga menyediakan panduan praktis yang dapat diterapkan secara luas di sekolah menengah 

pertama. 

 

3. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasil. Pertama, ukuran sampel yang terbatas pada beberapa sekolah SMP di wilayah 

penelitian membatasi generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas. Kedua, data diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang dapat dipengaruhi oleh bias responden dan 

subjektivitas peneliti dalam observasi. Ketiga, analisis statistik inferensial bersifat korelasional, 

sehingga tidak dapat secara definitif menyimpulkan hubungan sebab-akibat antara partisipasi 

Pramuka dan internalisasi nilai bela negara. 

 

4. Saran untuk Penelitian Masa Depan 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan 

pendekatan longitudinal atau eksperimen kuasi untuk menilai perubahan internalisasi nilai bela 

negara seiring waktu. Selain itu, eksplorasi faktor-faktor tambahan seperti peran orang tua, 

pengaruh teman sebaya, dan media digital dalam memperkuat internalisasi nilai dapat 

memperkaya pemahaman mekanisme pembentukan karakter kebangsaan. Penelitian di jenjang 

pendidikan lain atau dengan kegiatan ekstrakurikuler berbeda juga dapat membantu membangun 

generalisasi temuan yang lebih luas. 

 

5. Implikasi Sosial dan Etis 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi sosial yang signifikan, yaitu peningkatan 

kesadaran bela negara dan pembentukan karakter kewarganegaraan di kalangan siswa SMP. 

Secara etis, implementasi kegiatan ekstrakurikuler yang menanamkan nilai kebangsaan harus 

mempertimbangkan hak partisipasi setiap siswa, memastikan inklusivitas, dan menghindari 

pendekatan yang bersifat memaksa. Dengan menerapkan praktik yang etis dan sosial-relevan, 

kegiatan Pramuka tidak hanya berfungsi sebagai wahana pendidikan karakter, tetapi juga sebagai 

sarana membangun kesadaran sosial, solidaritas, dan tanggung jawab sipil di masyarakat. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka berperan 

signifikan dalam internalisasi nilai bela negara di kalangan siswa Sekolah Menengah Pertama. 

Partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif terhadap 

nilai kebangsaan, tetapi juga memperkuat dimensi afektif dan perilaku, sehingga membentuk 

sikap dan tindakan yang mencerminkan kesadaran bela negara. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pengalaman praktis dan keterlibatan aktif dalam pendidikan karakter, sekaligus 

menyoroti efektivitas Pramuka sebagai media pembelajaran nonformal yang mampu 

mengintegrasikan teori dan praktik dalam membentuk warga negara yang bertanggung jawab dan 

beretika. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar sekolah dan pembina Pramuka merancang 
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program kegiatan yang lebih terstruktur dan kontekstual, termasuk latihan kepemimpinan, proyek 

layanan masyarakat, dan aktivitas disiplin sosial, untuk meningkatkan internalisasi nilai pada 

dimensi afektif dan perilaku siswa. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan desain 

longitudinal atau eksperimen kuasi untuk menguji efektivitas jangka panjang, serta 

mengeksplorasi faktor-faktor tambahan seperti peran orang tua, pengaruh teman sebaya, dan 

media digital dalam proses internalisasi nilai. Dengan pendekatan tersebut, pendidikan karakter 

melalui kegiatan ekstrakurikuler dapat dioptimalkan, memberikan kontribusi signifikan bagi teori 

pendidikan kewarganegaraan sekaligus praktik pembinaan yang berbasis bukti. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Pramuka memiliki pengaruh 

signifikan terhadap internalisasi nilai bela negara pada siswa Sekolah Menengah Pertama. 

Partisipasi aktif dalam kegiatan tersebut terbukti meningkatkan pemahaman kognitif, 

memperkuat dimensi afektif, serta mendorong penerapan perilaku yang mencerminkan kesadaran 

bela negara. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman praktis dan keterlibatan langsung dalam 

kegiatan nonformal menjadi mekanisme efektif dalam pendidikan karakter dan kewarganegaraan. 

Dengan demikian, Pramuka berperan sebagai media strategis yang mengintegrasikan 

pembelajaran teori dengan praktik nyata, membentuk siswa yang tidak hanya memahami nilai 

kebangsaan, tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam sikap dan tindakan sehari-hari. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar sekolah dan pembina Pramuka merancang program 

kegiatan yang lebih terstruktur dan kontekstual, termasuk latihan kepemimpinan, proyek layanan 

masyarakat, serta aktivitas disiplin sosial untuk memperkuat internalisasi nilai pada dimensi 

afektif dan perilaku. Penelitian lanjutan dianjurkan menggunakan desain longitudinal atau 

eksperimen kuasi untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang, serta mengeksplorasi faktor 

tambahan seperti peran orang tua, pengaruh teman sebaya, dan media digital dalam proses 

internalisasi nilai. Pendekatan ini tidak hanya akan memperluas pemahaman ilmiah tentang 

pendidikan karakter dan kewarganegaraan, tetapi juga menyediakan dasar empiris bagi praktik 

pembinaan nilai bela negara yang lebih efektif dan berbasis bukti. 
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